





Angka kematian Ibu dan Bayi merupakan salah satu indikator untuk melihat 
derajat kesehatan suatu negara. Di Provinsi Jatim, AKI pada tahun 2012 mencapai 
359/100.000 KH dan AKB mencapai 32/1.000 KH (SDKI tahun 2012). Faktor 
penyebab tingginya AKI adalah perdarahan, preeklamsia, dan infeksi, sedangkan 
pada bayi baru lahir adalah asfiksia, BBLR, infeksi neonatorum. Tujuan laporan 
tugas akhir ini untuk memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care 
pada ibu hamil, bersalin, masa nifas, bayi, dan KB. Penulis melakukan Asuhan 
Kebidanan secara continuity of care di BPM Murthi mulai tanggal 13 Juni 2017 
sampai 07 Juli 2017 
Laporan tugas akhir ini dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan secara 
komprehensif (continuity of care) pada ibu hamil sampai dengan akhir masa nifas, 
serta bayi baru lahir dan KB. Asuhan yang dilakukan di BPM Murthi Haryono 
Surabaya dimulai dari tanggal 13 Juni 2017 sampai 07 Juli 2017. 
Kunjungan asuhan kebidanan dilakukan di BPM Murthi dengan kunjungan 
hamil sebanyak 2 kali, bersalin 1 kali, nifas 4 kali, bayi baru lahir 4 kali dan KB 2 
kali. Asuhan kebidanan yang pertama diberikan pada Ny.”A”GIP00000UK 38 
minggu lebih 5 hari pada tanggal 14 Juni 2017, kedua pada tanggal 17 Juni 2017 
dengan usia kehamlian 39 minggu 1 hari. Dari kunjungan pertama sampai terakhir 
ibu mengatakan tidak ada keluhan dan didapatkan hasil pemeriksaan dalam 
batasan normal. Pada tanggal 19 Juni 2017 jam 17.05 usia kehamilan 39 minggu 2 
hari. Ibu melahirkan secara normal di BPM Murthi dengan jenis kelamin 
perempuan, BB 2700 gram PB 48 cm, tanpa penyulit. Pada masa nifas kunjungan 
1 – 4 didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal. Keadaan bayi pada 
kunjungan 1 - 4 baik. Pada kunjungan pertama KB ibu diberikan konseling dan 
macam – macam kontrasepsi dan ibu memutuskan untuk mengunakan KB AKDR. 
Berdasarkan hasil asuhan kebidanan continuity of care yang telah dilakukan 
pada Ny.“A” saat hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga 
berencana. Diharapkan klien dapat menerapkan HE yang telah diberikan selama 
dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi tetap sehat serta 
mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
